BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat

pengaruh antara karakteristik dewan komisaris (X;), kualitas audit

(X5), ukuran perusahaan (X3) terhadap integritas laporan keuangan

(Y). Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa karakteristik
dewan komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap
integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak komisaris independen yang berlatar belakang
pendidikan dibidang akuntansi atau keuangan maka semakin
besar pula manajemen laba.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kualitas audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan
dan memiliki arah yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tingginya audit tenure tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap meningkatnya manajemen laba.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan dan memiliki arah yang positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap meningkatnya

manajemen laba.
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5.2. Keterbatasan

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah
penggunaan manajemen laba sebagai proksi dari integritas laporan
keuangan. Penggunaan manajemen laba sebagai proksi dari integritas
laporan keuangan membutuhkan pemahaman yang lebih untuk
memahami arah hubungan antara variabel dependen dan independen.
Salah pengertian arah hubungan antara variabel dependen dan
independen akan menciptakan prespektif yang berbeda.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah proksi dari
karakteristik dewan komisaris. Komisaris independen merupakan
proksi dari karakteristik dewan komisaris. Komisaris independen
memiliki jumlah yang terbatas untuk mewakili dewan komisaris

sebagai proksi.

5.3. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah
untuk peneliti berikutnya disarankan untuk dapat mempertimbangkan
penggunaan konservatisma sebagai proksi dari integritas laporan
keuangan. Saran lain yang dapat diberikan adalah untuk mengambil
proksi dewan komisaris secara proporsi tanpa diwakili oleh
komisaris independen yang memiliki jumlah yang terbatas agar
mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang pengaruh

karakteristik dewan komisaris terhadap integritas laporan keuangan.
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